
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

336 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI DENGAN BANTUAN 

APLIKASI QREATIF EDUKATIF TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP IPA 

SISWA SEKOLAH DASAR 

 

Gina Selvia Rahayu1, Fitri Nuraeni2, Tiara Yogiarni3 

1,2,3Universitas Pendidikan Indonesia 
1ginaselviar3@upi.edu, 2fitrinuraeni@upi.edu,  3tiarayogiarni@upi.edu  

 

ABSTRACT 

Conceptual understanding is an important part of science learning, as it allows 

students to relate the material to real-life experiences and think scientifically. 

However, the low conceptual understanding remains a major issue in elementary 

schools, caused by science education being dominated by conventional teaching 

methods. This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning 

model assisted by the Qreatif Edukatif application on the understanding of science 

concepts among elementary school students. This study adopts a quantitative 

approach with a quasi-experimental method. The research design used is a quasi-

experimental Nonequivalent Control Group Design, with subjects in the 

experimental class consisting of 28 samples and the control class consisting of 31 

students. Data were collected through multiple-choice test instruments adjusted to 

the indicators of science concept understanding, namely giving examples, 

explaining, classifying, concluding, and interpreting. Then the data were analyzed 

using descriptive statistics, normality test, homogeneity test, regression, and t-test. 

The results show a significant increase in the posttest scores of the experimental 

class with a mean score of 79.03 compared to the control class mean score of 63.22. 

Regression analysis indicates that the inquiry model contributed 45.2% to the 

improvement in conceptual understanding. The N-Gain score of the experimental 

class was 66% (moderate and quite effective category), while the control class was 

35% (low category). It can be concluded that the guided inquiry model with the help 

of the Qreatif Edukatif application effectively influences and enhances students' 

understanding of science concepts. Further research is recommended to expand 

the focus of the study to include a wider range of concept comprehension indicators. 

 

Keywords: inquiry model, educational creativity, understanding of science concepts 

ABSTRAK 

 

Pemahaman konsep adalah bagian penting dalam pembelajaran IPA, karena 

memungkinkan siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan berpikir 

secara ilmiah. Namun, rendahnya pemahaman konsep masih menjadi 

permasalahan utama di sekolah dasar, hal ini disebabkan oleh pembelajaran IPA 

yang dimoninasi oleh pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dibantu aplikasi 
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Qreatif Edukatif terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen Nonequivalent 

Control Group Design, dengan subjek pada kelas eksperimen sebanyak 28 sampel 

dan kelas kontrol sebanyak 31 siswa. Data dikumpulkan melalui instrumen tes 

pilihan ganda yang disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep IPA, yaitu 

memberi contoh, menjelaskan, mengklasifikasikan, menyimpulkan dan 

menafsirkan. Lalu data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, 

homogenitas, regresi, dan uji-t. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada nilai posttest kelas eksperimen dengan nilai mean 79,03 dibandingkan nilai 

mean kelas kontrol yaitu 63,22. Analisis regresi menunjukkan kontribusi model 

inkuiri sebesar 45,2% terhadap peningkatan pemahaman konsep. Skor N-Gain 

kelas eksperimen sebesar 66% (kategori sedang dan cukup efektif), sedangkan 

kelas kontrol sebesar 35% (kategori rendah). Dapat disimpulkan bahwa model 

inkuiri terbimbing dengan bantuan aplikasi Qreatif Edukatif memberikan pengaruh 

secara efektif dan meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Penelitian 

selanjutnya disarankan memperluas fokus kajian terhadap indikator pemahaman 

konsep yang lebih beragam. 

 

Kata Kunci: model inkuiri, qreatif edukatif, pemahaman konsep IPA 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan sains, khususnya 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

memiliki peranan penting dalam 

membentuk pemahaman siswa 

terhadap fenomena alam dan 

teknologi. Menurut Aningsih dan 

Wolosah (2020), pemahaman konsep 

berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wahyuni, Hariandi, dan 

Alirmansyah (2023) yang menyatakan 

bahwa pemahaman konsep IPA 

melibatkan kemampuan siswa dalam 

mengaitkan konsep dengan 

pengalaman nyata, sehingga mereka 

dapat berpikir secara ilmiah. Tanpa 

pemahaman konsep yang memadai, 

siswa akan mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah atau 

tantangan yang muncul dalam 

pembelajaran IPA. 

 Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep IPA, yang 

berdampak pada rendahnya 

kemampuan mereka dalam 

menerapkan pengetahuan secara 

ilmiah. Rendahnya pemahaman 

konsep IPA siswa tercermin dari 

ketidakmampuan mereka dalam 
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menjelaskan ulang konsep, 

mengklasifikasikan objek, memberi 

contoh, serta menerapkan prosedur 

yang relevan (Ulandari, dkk., 2023). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman konsep IPA siswa masih 

berada di bawah standar yang 

diharapkan, dan memerlukan upaya 

perbaikan proses pembelajaran. 

Tantangan ini diperparah oleh metode 

pembelajaran yang kurang 

kontekstual dan dominasi pendekatan 

tradisional (Ulfa & Dewi, 2023; Lestari, 

dkk., 2024). 

Pemahaman konsep dalam IPA 

tidak hanya sekadar mengingat 

definisi, tetapi melibatkan kemampuan 

untuk menghubungkan konsep 

dengan pengalaman nyata (Wahyuni, 

dkk., 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang memungkinkan siswa aktif 

mengeksplorasi, bereksperimen, dan 

merefleksi secara mandiri. Salah 

satunya yaitu model pembelajaran 

inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri 

menjadi alternatif yang efektif untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep (Martiasari, 2021). 

Pendekatan ini berorientasi pada 

siswa, di mana mereka bekerja dalam 

kelompok untuk menggali informasi 

melalui kegiatan observasi dan 

eksperimen. Pendekatan ini berakar 

pada landasan filosofis 

konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa pengetahuan tidak diberikan 

secara langsung, melainkan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui 

keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. 

Menurut Masgumelar dan 

Mustafa (2021), konstruktivisme 

menekankan bahwa individu 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan. Selain itu, proses belajar 

juga melibatkan interaksi sosial 

melalui komunikasi dan kolaborasi 

dengan orang lain (Mulyadi, 2022). 

Dalam penerapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing, siswa sering 

bekerja dalam kelompok, berdiskusi, 

serta berkolaborasi untuk 

memecahkan masalah. Aktivitas ini 

mendorong mereka untuk saling 

bertukar gagasan, memperjelas 

pemahaman, dan membentuk 

pengetahuan secara bersama-sama 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model inkuiri 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA (Baden, 

dkk., 2023; Hidayat & Setiyawati, 

2025), dan pemanfaatan media digital 
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seperti aplikasi Qreatif Edukatif turut 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

(Holillah, dkk., 2024; Somo & Kiptiyah, 

2024). Namun, masih terbatas studi 

yang secara spesifik 

mengintegrasikan model inkuiri 

dengan dukungan aplikasi Qreatif 

Edukatif dalam pembelajaran materi 

siklus air di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian mengisi kesenjangan 

dengan menggabungkan kekuatan 

pendekatan inkuiri terbimbing dan 

media pembelajaran interaktif 

berbasis aplikasi digital. Aplikasi 

Qreatif Edukatif dapat membantu 

siswa dalam memvisualisasikan 

konsep abstrak seperti siklus air 

melalui video animasi, hal ini sesuai 

dengan pandangan Holillah, dkk. 

(2024) bahwa media digital dapat 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

ilmiah. 

Dengan demikian, fokus 

penelitian ini adalah untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran inkuiri 

yang dibantu aplikasi Qreatif Edukatif 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep IPA siswa. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model 

pembelajaran inkuiri berbantuan 

aplikasi Qreatif Edukatif terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen Nonequivalent 

Control Group Design, yang bertujuan 

untuk mengkaji hubungan sebab-

akibat antara variabel bebas dan 

variabel terikat tanpa melibatkan 

pemilihan acak pada subjek 

penelitian. (Yuwanto, 2019). 

Rancangan ini melibatkan dua 

kelompok yang tidak dipilih secara 

acak, yaitu kelompok eksperimen dan 

kontrol, kelompok eksperimen 

menerima perlakuan implementasi 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan bantuan aplikasi Qreatif 

Edukatif, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan kooperatif. 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelas 
Pretes

t 
Perlakua

n 
Postte

st 

Eksperime
n 

O1 X1 O2 

Kontrol O3 - 04 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

salah satu Sekolah Dasar Negeri di 

Kabupaten Subang, Jawa Barat, pada 
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semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas V. Kelas V-A ditetapkan 

sebagai kelompok eksperimen 

dengan siswa sebanyak 28, dan V-B 

sebagai kelompok kontrol dengan 

siswa sebanyak 31, berdasarkan 

teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kesiapan sekolah 

dan kesetaraan kemampuan awal. 

Instrumen utama yang 

digunakan adalah tes pemahaman 

konsep IPA berbentuk pilihan ganda, 

yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan (pretest dan posttest). Tes 

pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir 

soal, disusun berdasarkan lima 

indikator yaitu pemahaman konsep: 

menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, 

dan menjelaskan. Selain itu, lembar 

observasi digunakan untuk menilai 

keterlaksanaan pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Instrumen tes telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya sebelum digunakan 

dalam penelitian. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa butir-butir soal 

memiliki korelasi yang signifikan, 

dengan nilai koefisien korelasi antara 

0,505 hingga 0,703, yang berarti 

seluruh butir soal berada pada 

kategori valid menurut interpretasi 

Arikunto (2015), yaitu pada kategori 

cukup hingga tinggi. Reliabilitas 

instrumen dengan hasil koefisien 

reliabilitas sebesar 0,74 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Selain 

itu, hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa tingkat kesukaran soal berkisar 

antara 0,45 hingga 0,80 dalam 

kategori sedang hingga mudah 

(Arikunto, 2015), sedangkan daya 

pembeda soal berkisar dari 0,25 

hingga 0,60 dalam kategori cukup 

hingga baik sekali. 

Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. Uji 

normalitas dan homogenitas 

digunakan untuk menguji prasyarat 

analisis. Uji regresi linear sederhana 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep IPA. Selain itu, 

uji independent sample t-test 

digunakan untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep antara kelas eksperimen dan 

kontrol, sedangkan uji N-Gain 

digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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berbantuan aplikasi Qreatif Edukatif 

terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa sekolah dasar. 

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Data 
Pretest dan Posttest 

Kelas 
Jenis 
Tes 

Skor 
Mea

n Min 
Ma
x 

Kelas 
Eksperime

n 

Pretest 6,7 
73,
3 

41,42 

Postes
t 

40 100 79,03 

Kelas 
Kontrol 

Pretest 
13,
3 

73,
3 

41,92 

Postes
t 

26,
6 

86,
7 

63,22 

 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest, terdapat peningkatan rata-

rata pemahaman pada kelas 

eksperimen dari 41,42 menjadi 79,03, 

sedangkan kelas kontrol meningkat 

dari 41,92 menjadi 63,22. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep IPA siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil uji normalitas data pretest 

pada kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,496 dan kelas 

kontrol sebesar 0,218, sedangkan 

data posttest pada kelas eksperimen 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,107 dan kelas kontrol sebesar 

0,308. Karena nilai signifikansi data 

Pretest dan Posttest  lebih besar dari 

0,05 maka data berdistribusi normal. 

Analisis regresi menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,006 (p < 

0,05), yang berarti model 

pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep siswa.  

Tabel 3 Hasil Signifikansi Regresi 

Test P-value Signifikansi (α) 

Regression 0,006 0,05 

 

Setelah mengetahui bahwa 

model pembelajaran inkuiri dengan 

bantuan aplikasi Qreatif Edukatif 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemahaman konsep IPA, 

langkah selanjutnya adalah melihat 

seberapa besar pengaruh tersebut, 

yaitu dengan menganalisis koefisien 

determinasi (R Square). Hasil dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi (R 

Square) 

R 
R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
0,672 0,452 11,1823 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,452, menandakan 

kontribusi model sebesar 45,2% 

terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa. Selanjutnya dilakukan uji 

independent sample t-test untuk 

mengetahui adakah perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kontrol setelah diberikan 
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perlakuan. Hasil uji independent 

sample t-test dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji  Independent Sample T-

Test 

P-value Signifikansi (α) 

0,000 0,05 

 

Hasil uji t dengan nilai p-value 

0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan efektivitas 

yang signifikan antara pemahaman 

konsep IPA siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol menguatkan 

bahwa model inkuiri berbantuan 

aplikasi lebih efektif daripada model 

kooperatif. Kemudian N-Gain 

dilakukan untuk melihat peningkatan 

pemahaman konsep IPA siswa 

setelah diberi perlakuan, hasil uji N-

gain skor dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 6 Hasil Rata-rata N-Gain  

Kelas N-Gain Skor Interpretasi 

Eksperimen 0,66 Sedang 
Kontrol 0,35 Rendah 

 

Tabel 6 memperlihatkan nilai N-

gain skor 0,66 pada kelas eksperimen 

dengan interpretasi sedang dan cukup 

efektif, dibandingkan nilai N-gain skor 

0,35 (rendah) pada kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan di 

kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa, 

meskipun belum mencapai tingkat 

optimal secara penuh. 

Aplikasi Qreatif Edukatif 

berperan penting, khususnya dalam 

visualisasi proses-proses abstrak 

melalui animasi interaktif, yang 

membantu siswa menghubungkan 

eksperimen dengan konsep ilmiah. 

Hal ini menciptakan suasana belajar 

aktif, menarik, dan meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan, 

sejalan dengan temuan Nuryanah 

dkk. (2025) serta Pranowo dkk. 

(2017). 

 

Gambar 1  Tampilan Proses Evaporasi 
Pada Aplikasi Qreatif Edukatif 

 

Tahapan inkuiri dimulai dengan 

penyajian masalah kontekstual untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa, 

Kemudian dilanjutkan ke tahap 

mengajukan hipotesis, di mana siswa 

diberi kesempatan untuk 

menyampaikan dugaan awal terhadap 

fenomena yang mereka amati. 

Dugaan-dugaan tersebut dicatat oleh 

guru untuk menjadi dasar dalam 

merancang percobaan. 
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Gambar 2 Membuat Hipotesis 

 

Pada tahap merancang 

percobaan, siswa menyusun prosedur 

eksperimen berdasarkan hipotesis 

yang telah dibuat. Meskipun alat dan 

bahan disediakan guru, siswa tetap 

aktif dalam mengenali fungsinya dan 

menyusun langkah kerja secara logis. 

Tahap ini penting dalam 

mengembangkan keterampilan 

klasifikasi dan berpikir sistematis. 

Selanjutnya, tahap melakukan 

percobaan dan memperoleh informasi 

melibatkan siswa secara langsung 

dalam mengamati proses siklus air 

melalui percobaan, seperti evaporasi, 

kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi, 

serta pengaruh aktivitas manusia 

terhadap proses tersebut. Istilah 

ilmiah belum diberikan secara 

langsung agar siswa dapat 

menafsirkan gejala berdasarkan 

pengamatan nyata.  

 

Gambar 3 Tahap Melakukan 

Percobaan 

Setelah itu, siswa 

membandingkan percobaan dengan 

visualisasi dari aplikasi Qreatif 

Edukatif yang menyajikan proses-

proses tersebut dalam bentuk video 

animasi. 

 

Gambar 4 Siswa Menggunakan 
Aplikasi Qreatif Edukatif 

 

Setelah selesai, siswa 

melanjutkan ke tahap mengumpulkan 

dan menganalisis data. Mereka 

mencatat hasil pengamatan dalam 

lembar kerja, mengelompokkan data 

berdasarkan jenis proses, serta 

membandingkan hasilnya dengan 

informasi yang sudah didapatkan dari 

aplikasi Qreatif Edukatif. Proses ini 

menuntut kemampuan klasifikasi dan 

penafsiran hubungan antar data. 

Tahap terakhir yaitu menarik 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

344 
 

kesimpulan, siswa menyusun 

pemahaman akhir dari kegiatan yang 

dilakukan, mempresentasikan hasil 

pengamatan mereka di depan kelas. 

Presentasi ini melatih kemampuan 

siswa dalam menyampaikan temuan 

secara logis dan memperkuat 

pemahaman konsep. 

Sementara itu, kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan materi 

secara langsung melalui presentasi, 

diikuti diskusi kelompok, presentasi 

hasil diskusi, serta pemberian 

penghargaan bagi kelompok terbaik. 

Meskipun materi yang dibahas sama, 

hasil menunjukkan bahwa integrasi 

pendekatan inkuiri terbimbing dengan 

aplikasi digital lebih efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

Selain itu, temuan ini selaras 

dengan pendekatan konstruktivisme 

yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam membangun 

pemahaman melalui pengalaman 

langsung dengan lingkungannya 

(Masgumelar & Mustafa, 2021), serta 

melalui interaksi sosial yang terjalin 

dalam komunikasi dan kerja sama 

dengan individu lain (Mulyadi, 2022). 

Model inkuiri mendorong siswa untuk 

mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan 

informasi yang diperoleh. Dalam 

proses ini, aplikasi Qreatif Edukatif 

mendukung simulasi dan visualisasi 

konsep abstrak seperti evaporasi dan 

kondensasi, memperkuat 

pembentukan konsep yang lebih 

bermakna (Pramana dkk., 2024; 

Firmadani, 2020; Nurhamidah dkk., 

2022). 

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa inkuiri yang 

dipadukan dengan media digital 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep IPA melalui eksplorasi dan 

eksperimen terstruktur (Baden dkk., 

2023; Agista dkk., 2023). Oleh karena 

itu, penerapan model inkuiri 

berbantuan aplikasi Qreatif Edukatif 

terbukti efektif dan relevan dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

terutama dalam mendorong 

pemahaman konseptual melalui 

integrasi teknologi dan pendekatan 

ilmiah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 
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berbantuan aplikasi Qreatif Edukatif 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa 

sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dari 

hasil analisis regresi yang 

menunjukkan bahwa model ini 

berkontribusi sebesar 45,2% terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA. 

Peningkatan ini juga tercermin dari 

perolehan N-Gain sebesar 0,66 

(kategori sedang) pada kelas 

eksperimen, dibandingkan dengan 

0,35 (kategori rendah) pada kelas 

kontrol, yang menunjukkan bahwa 

model inkuiri terbimbing dengan 

bantuan aplikasi Qreatif Edukatif lebih 

baik dibandingkan dengan model 

kooperatif. 

Penelitian ini mendukung 

pendekatan konstruktivisme dan 

menambah bukti bahwa pembelajaran 

inkuiri berbantuan media digital efektif 

untuk materi IPA yang abstrak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa gabungan 

model inkuiri dan aplikasi Qreatif 

Edukatif dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang relevan. Siswa 

didorong untuk aktif dalam setiap 

tahap inkuiri dan memanfaatkan 

aplikasi sebagai alat bantu belajar 

mandiri. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas 

indikator pemahaman konsep, seperti 

kemampuan meringkas dan 

membandingkan, agar diperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh. 
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